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ABSTRAK 
 
 
Judul  : Hubungan Antara Pemahaman Diri dengan Arah Pilihan  

   Karir Siswa Kelas XI SMA Adabiah Padang 

Peneliti : Adi Syaputra Chaniago. 

Pembimbing : 1. Dr. Daharnis, M.Pd., Kons 
2. Drs. Afrizal Sano, M.Pd., Kons. 

 
 

Siswa SMA berada dalam periode remaja diharapkan dapat mencapai tugas-
tugas perkembangannya. Salah satu tugas perkembangan itu adalah mempersiapkan 
karir untuk masa yang akan datang. Keberhasilan siswa dalam menentukan arah 
pilihan karir untuk masa depan dipengaruhi oleh pemahaman diri. Namun, pada 
kenyataannya, masih ada siswa yang belum dapat menentukan arah pilihan karirnya 
yang didasarkan pemahaman akan dirinya. Untuk itu, penelitian ini diadakan dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan pemahaman diri dan arah pilihan karir 
siswa kelas XI SMA Adabiah Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yaitu 
mendeskripsikan pemahaman diri dan arah pilihan karir siswa serta melihat hubungan 
pemahaman diri dengan arah pilihan karir siswa kelas XI Adabiah Padang. Populasi 
penelitian berjumlah 762 orang yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013, dengan 
sampel berjumlah 114 orang. Pengumpulan data menggunakan angket tentang 
pemahaman diri dan arah pilihan karir. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik. Untuk melihat hubungan pemahaman diri dengan arah 
pilihan karir siswa digunakan teknik  Pearson Product Moment Correlation  melalui 
program statistik  SPSS for windows release 17. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) pemahaman diri siswa 
dikategorikan cukup baik, (2) arah pilihan karir siswa berada pada kategori baik. (3) 
kemudian, terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman diri dengan arah 
pilihan karir siswa SMA Adabiah Padang dengan r hitung sebesar 0,490 pada taraf 
signifikansi 0,005. 

Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada guru BK agar membantu 
siswa dalam meningkatkan pemahaman dirinya melalui layanan bimbingan dan 
konseling, seperti memberikan layanan informasi dengan materi meningkatkan 
pemahaman diri, melaksanakan layanan orientasi dengan mengajak siswa ke instansi 
atau lembaga karir yang mereka inginkan sehingga siswa menjadi tahu gambaran 
instasi atau lembaga karir yang mereka inginkan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah salah satu jenjang pendidikan 

formal yang  dilalui oleh siswa setelah menamatkan Sekolah Dasar (SD) dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI pasal 18 ayat 1 bahwa 

“Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar”. Hal ini berarti 

adanya kesinambungan proses belajar yang dilalui oleh peserta didik, dari 

jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

Usia siswa pada pendidikan menengah (SMA) berada pada fase remaja. 

Sebagai seorang remaja, hendaknya mereka telah memiliki pandangan ke depan 

dalam hal merencanakan dan memilih karir, seperti yang diungkapkan oleh Elida 

Prayitno (2002: 47) bahwa “ Salah satu tugas perkembangan remaja yang harus 

dicapai adalah memperoleh kemampuan untuk memilih dan mempersiapkan diri 

dalam karir”.  

Hal lain yang dialami siswa pada  pendidikan di SMA adalah memasuki 

tahap perkembangan sebagai remaja akhir dan memulai tahap perkembangan 

dewasa. Dalam kaitan ini, Prayitno (1995:2-3) menyatakan bahwa: 
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Salah  satu tugas-tugas perkembangan yang hendak dicapai siswa SMA itu agar 

selanjutnya mampu memasuki dengan sukses masa dewasa awal; adalah mencapai 

kematangan dalam pemilihan karir yang akan dikembangkan lebih lanjut, remaja 

hendaknya mampu menyatakan pilihan karir yang akan dikembangkan lebih lanjut. 

 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, sebelum melakukan 

pemilihan karir, siswa hendaknya telah sukses didalam mencapai kematangan 

karir.  Pendapat tersebut, sesuai dengan pernyataan Ginzberg, 1951 (dalam Herr 

dan Cramer, 1979), yang  mengemukakan bahwa kematangan arah pilihan karir 

ditunjukkan oleh remaja dengan mengeksplorasi secara lebih luas karir yang ada, 

kemudian memfokuskan diri pada karir tertentu dan akhirnya ditunjukkan dengan 

memilih pekerjaan tertentu dalam karir tersebut. Jadi, siswa mampu menyatakan 

pilihan karirnya setelah mencapai kematangan karir yang didalamnya terdapat 

pemahaman diri yang baik. Tanpa adanya pemahaman diri yang baik maka siswa 

belum mampu mencapai kematangan karir yang baik sehingga tidak dapat 

menyatakan pilihan karirnya. 

Menurut Ginzberg (2009:123), “ada 3 periode dalam pilihan okupasional 

yaitu periode fantasi, tentatif dan realistik”. Pada perode tentatif, remaja yang 

berusia 11-17 tahun mulai memasuki tahap transisi yaitu dimana remaja 

menyadari keputusannya tentang pilihan karirnya serta tanggung jawab yang 

menyertai karir tersebut. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi individu dalam proses pemilihan 

karir. Faktor tersebut dapat berasal dari diri individu tersebut, atau juga dari luar 

diri individu tersebut.  Menurut W.S Winkel (1991:512) pemilihan karir yaitu :  

Suatu proses pemilihan jabatan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
psikologis, sosiologis, pendidikan, fisik ekonomis, dan kesempatan yang 
terbuka yang bersama-sama membentuk jabatan seseorang, dimana 
seseorang tadi memperoleh sejumlah keyakinan, nilai kebutuhan, 
kemampuan, keterampilan, minat, sifat kepribadian, pemahaman dan 
pengetahuan yang semuanya berkaitan dengan jabatan yang dipangkunya.
  
Pendapat diatas tersebut, menyatakan bahwa dalam proses pemilihan 

karir, semua aspek dari diri individu memiliki peran dan pengaruh yang sangat 

besar terhadap keputusan karir yang akan diambil. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan karir individu adalah 

pemahaman diri yang dimiliki, baik potensi ataupun kelemahaman dirinya. 

Pemahaman diri menurut Munandir (1996:157) merupakan “hasil belajar melalui 

pengalaman, dan hasil belajar tersebut ada dua hal: mengenal dan memahami diri 

dan sebaliknya tidak mengenal diri”. Melalui pemahaman diri yang baik, maka 

individu akan mampu secara realistis dalam proses memilih karir.  

Antara pemahaman diri dengan pilihan karir sangatlah menetukan arah 

dan tujuan seseorang dalam menetukan pilihan karir masa depannya. Ruslan A. 

Ghani (1996:33), mengemukakan bahwa “pemahaman diri berpengaruh terhadap 

pemilihan karir karena informasi terhadap diri sendiri membantu individu 

menyadari apa yang ia inginkan dan akan membantu di dalam antisipasi berhasil 

atau tidaknya dalam melaksanakan pekerjaan yang dijalani”.  
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Dari pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa pemahaman diri sangat 

besar dalam mempengaruhi kecenderungan individu dalam menentukan karir 

yang akan diambilnya. Namun, dalam realitanya, beberapa siswa yang memilih 

karirnya tanpa memperhatikan atau berdasarkan akan kondisi dirinya, baik bakat, 

inteligensi, minat, atau pun potensi yang dimilkinya. Dalam memilih karir, siswa 

sering hanya berdasarkan ajakan dari teman, tuntutan orang tua, ataupun juga 

hanya sekedar berdasarkan asumsi bahwa karir yang akan dia ambil tersebut 

memiliki pendapatan yang besar dan bergengsi. Fenomena lain yang nampak 

adalah karena siswa tidak memahami dirinya, siswa tidak bisa menentukan atau 

memilih karir di masa depan. Selain itu, di peroleh informasi dari 2 orang guru 

BK yang ada di SMA Adabiah Padang, ketika siswa kelas X akan dibagi 

penjurusannya, maka dilakukanlah tes penjurusan dan telah dilakukan 

penginformasian tes penjurusan trsebut oleh guru BK, tetapi masih ada siswa 

yang ingin pindah jurusan karena jurusan yang ia tempati tidak sesuai dengan 

pilihan karir yang diinginkan nantinya.  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan 

10 orang siswa SMA Adabiah Padang pada tanggal 09 November 2011 dengan 

tujuan untuk mengetahui pilihan karir mereka. Dari wawancara tersebut, 

diperoleh fakta bahwa dari 10 orang siswa tersebut, hanya 2 orang siswa yang 

telah dapat menyatakan pilihan karirnya untuk masa depannya berdasarkan 

pemahaman akan potensi, bakat, cita-cita, keterampilan. Sedangkan 3 orang 

siswa dalam memilih karir hanya berdasarkan karir yang dipilih tersebut 
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memiliki pendapatan yang besar, dan 5 orang siswa belum dapat menentukan 

pilihan karirnya.  

Dari fakta tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

“Hubungan Pemahaman Diri dengan Arah Pilihan Karir Siswa Kelas XI 

SMA Adabiah Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah kemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasi sejumlah masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan 

pemahaman diri dengan arah pilihan karir siswa, yaitu: 

1. Siswa belum memilki pemahaman diri yang baik di dalam pemilihan 

karir. 

2. Dalam memilih karir siswa tidak didasari atas potensi, bakat, dan 

minat siswa tetapi atas ajakan teman. 

3. Dalam memilih karir, siswa hanya melihat gaji yang dihasilkan dari 

karir tersebut. 

4. Siswa belum mampu menyatakan arah pilihan karirnya. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian menjadi lebih fokus, maka penelitian hanya dibatasi pada 

beberapa permasalahan, yaitu:  

1. Pemahaman diri siswa SMA Adabiah Padang. 

2. Arah pilihan karir karir siswa SMA Adabiah Padang. 
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3. Hubungan antara pemahaman diri dengan Arah pilihan karir siswa SMA 

Adabiah Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

diambil rumusan masalah yaitu: “Apakah terdapat  hubungan pemahaman diri 

dengan arah pilihan karir siswa  kelas XI SMA Adabiah Padang”? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah maka pertanyaan yang akan dijawab 

melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman diri siswa SMA Adabiah Padang? 

2. Bagaimaan arah pilihan karir siswa SMA Adabiah Padang? 

3. Bagaimana hubungan pemahamaan diri dengan pilihan karir siswa SMA 

Adabiah Padang? 

F. Hipotesis  

Ha:  terdapat  hubungan antara pemahaman diri dengan arah pilihan karir siswa. 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 

1. Pemahaman diri siswa SMA Adabiah Padang. 
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2. Arah pilihan karir siswa SMA Adabiah Padang 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman diri 

dan arah pilihan karir siswa. 

 

H. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dan menambah khasanah keilmuan bagi 

mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 

Padang. 

b. Dapat memperkaya wawasan bagi peneliti dan konselor, terutama 

berkenaan dengan pengembangan bidang bimbingan karir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru pembimbing, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pelayanan 

konseling sesuai dengan kebutuhan siswa. 

b. Sebagai dasar penyusunan program pelayanan Bimbingan dan Konseling di 

sekolah dalam membimbing dan mengembangkan pemahaman diri siswa 

terkait dengan arah pilihan karir. 

c. Orangtua, agar membantu anak menumbuhkan dan mengembangkan 

pemahaman diri yang baik serta bisa menentukan arah pilihan karir yang 

tepat di masa yang akan datang. 

F. Definisi Operasional  

1. Pemahaman Diri 

Pemahaman diri merupakan suatu kemampuan seseorang untuk melihat 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Dalam penelitian ini, pemahaman yang 
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dimaksud adalah meliputi  potensi yang dimiliki, keadaan fisik, keterampilan, 

cita-cita, prestasi akademik. 

2. Arah Pilihan Karir 

Pilihan karir merupakan suatu proses pemilihan jabatan yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor  psikologis, sosiologis, pendidikan, fisik ekonomis, dan 

kesempatan  yang terbuka yang bersama-sama membentuk jabatan 

seseorang, dimana seseorang tadi memperoleh sejumlah keyakinan, nilai 

kebutuhan, kemampuan, keterampilan, minat, sifat kepribadian, pemahaman 

dan pengetahuan yang semuanya berkaitan dengan jabatan yang dipangkunya. 

Dalam penelitian ini yang dikatakan siswa yang memiliki pilihan karir yang 

mantap ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) pilihan karirnya yang 

ajeg, (2) pilihan karirnya realistik, (3) memiliki kompetensi untuk melakukan 

pilihan karir secara bijaksana, (4) memiliki sikap yaitu perasaan, reaksi 

subjektif dalam membuat suatu pilihan terhadap karir. 

 

  




